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Abstract: High population growth in urban industrial estate housing causes the need for space to 
be built large due to reduced availability of green space due to limited land. There is potential for 
the provision of green open space but is controlled by the community, there is a policy but it is not 
yet effective, there is participation but it is not optimal. The purpose of this study is to prove the 
hypothesis and develop several strategies that are effective in providing green open space through 
increasing community participation in urban industrial estate housing. The method used for 
hypothesis testing is policy analysis using AHP and community participation analysis using SPSS. 
The availability of existing green open space is carried out using image map analysis and to 
calculate green space requirements and the potential for green open space using quantitative 
calculations. As for developing a strategy for providing open green space through community 
participation in urban industrial estate housing using a SWOT analysis. The results of this study 
prove that the strategy exists but has not been effective, participation is there but not optimal, 
RTH needs have been met but the proportion is not yet in accordance with the provisions (20% 
public, 10% private), the potential for providing green open space is in industrial estates rather 
than industrial estate housing. Strategies for building green open space by (a) Physical: 
optimization of residential land by means of a vertical garden and roof garden; (b) Social: 
increasing community participation by means of socialization, communication, assistance, 
training and provision of tree seeds; (c) Economy: provision of funds for program implementation 
and optimization of CSR; (d) Institutional: institutional strengthening by submitting proposals 
through musrenbang, establishing community-based mobilization, maintenance and monitoring 
cadres. 
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Abstrak : Pertumbuhan penduduk yang tinggi di pemukiman kawasan industri kota menyebabkan 
kebutuhan ruang terbangun besar akibatnya ketersediaan RTH berkurang karena lahan terbatas. 
Ada potensi penyediaan RTH tetapi dikuasai masyarakat, ada kebijakan tapi belum efektif, ada 
peranserta tapi belum optimal. Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan hipotesa dan 
menyusun strategi yang efektif penyediaan RTH melalui peningkatan peran serta masyarakat di 
pemukiman kawasan industri kota. Metode yang digunakankan untuk uji hipotesa adalah analisis 
kebijakan dengan menggunakan AHP dan analisis peran serta masyarakat menggunakan SPSS. 
Untuk ketersediaan RTH eksisting dilakukan dengan menggunakan analisis peta citra dan untuk 
menghitung kebutuhan RTH serta potensi RTH menggunakan perhitungan kuantitatif. Adapun 
untuk menyusun strategi penyediaan RTH melalui peranserta masyarakat di pemukiman kawasan 
industri kota menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian ini terbukti bahwa strategi ada tetapi 
belum efektif, peranserta ada tetapi belum optimal, kebutuhan RTH sudah terpenuhi tetapi 
proporsinya belum sesuai ketentuan (20% publik, 10% privat), potensi terbesar penyediaan RTH 
ada di kawasan industri bukan di pemukiman kawasan industri. Strategi pembangunan RTH 
dengan cara (a) Fisik: optimalisasi lahan pemukiman dengan cara vertical garden dan roof garden; 
(b) Sosial: peningkatan peranserta masyarakat dengan cara sosialisasi, komunikasi, pendampingan, 
pelatihan dan pemberian bibit pohon; (c) Ekonomi: penyediaan dana untuk pelaksanaan program 
dan optimalisasi CSR; (d) Kelembagaan: penguatan kelembagaan  dengan cara penyampaian 
usulan lewat musrenbang, menetapkan kader penggerak, pemeliharaan dan pemantauan berbasis 
masyarakat.  
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan penduduk yang tinggi di 
perkotaan terutama di pemukiman kawasan 
industri kota menyebabkan kebutuhan akan ruang 
terbangun meningkat, akibatnya ketersediaan 
RTH berkurang dan kualitas lingkungan 
menurun. Selain itu, ketersediaan lahan untuk 
RTH tidak ada atau terbatas. Potensi penggunaan 
lahan perkotaan ada, tetapi sebagian besar lahan 
tersebut dikuasai oleh masyarakat. Kebijakan dan 
strategi penyediaan RTH sudah ada tetapi belum 
efektif, disisi lain masyarakat memiliki peran 
yang cukup strategis dalam meningkatkan 
penyediaan RTH, tetapi perannya masih belum 
optimal. Untuk itu perlu mengetahui faktor-faktor 
yang menjadi kendala dalam pelaksanaannya dan 
menyusun strategi peningkatan penyediaan RTH 
melalui peranserta masyarakat di pemukiman 
kawasan industri kota. 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan hipotesa dan menyusun strategi 
yang lebih efektif untuk meningkatkan 
penyediaan RTH melalui peranserta masyarakat 
di pemukiman kawasan industri kota.  
Lokasi penelitian dilakukan dilakukan di 
Kota Tangerang karena Kota Tangerang 
merupakan salah satu metropolitan dan juga kota 
industri yang ada di Indonesia dengan tingkat 
kepadatan pemukiman dan penduduk yang tinggi. 
Salah satu lokasi industri yang paling banyak dan 
besar industrinya serta paling banyak 
pemukimannya di Kota Tangerang adalah 
Kecamatan Jatiuwung. 
Untuk melakukan penelitian ini ada 4 
(empat) metoda analisis yang digunakan, yaitu: 
(1) analisis kebijakan dengan menggunakan AHP 
untuk uji hipotesa terkait belum efektifnya 
strategi penyediaan RTH melalui peranserta 
masyarakat di pemukiman kawasan industri kota; 
(2) analisis peranserta masyarakat dengan 
menggunakan SPSS untuk uji peranserta 
masyarakat dalam penyediaan RTH di 
pemukiman kawasan industri kota; (3) analisis 
RTH eksisting untuk mengetahui sebaran dan 
luasan RTH yang ada saat ini, analisis kebutuhan 
untuk mengetahui berapa besar kebutuhan RTH 
di kecamatan tersebut, analisis potensi  untuk 
mengetahui berapa besar potensi yang ada untuk 
meningkatkan RTH melalui peranserta 
masyarakat di pemukiman kawasan industri; (4) 
analisis SWOT untuk menyusun strategi yang 
efektif peningkatan penyediaan RTH melalui 
peranserta masyarakat di pemukiman kawasan 
industri. 
Responden untuk AHP berjumlah 20 
orang terdiri dari Bappeda, Dinas PU dan Tata 
Ruang, Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas 
Partiwisata dan Pertamanan. Adapun untuk SPSS 
responden berjumlah 120 orang tersebar di lokasi 
pemukiman yang ada di 6 kelurahan di 
Kecamatan Jatiuwung. 
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Diagram 1. Kerangka Pemikiran 
 
GAMBARAN UMUM LOKASI  
Kota Tangerang memiliki luas + 184,24 
km2 dan sebagai pintu gerbang Indonesia, 
merupakan kota metropolitan dan berbatasan 
langsung dengan Ibukota Jakarta. Kota 
Tangerang dijuluki kota seribu industri, memiliki 
peran penting sebagai penyangga Ibukota Jakarta. 
RTH Kota Tangerang saat ini seluas 333.707,4 
Ha atau sekitar 19,84% dari luas wilayah Kota 
Tangerang. Luas tersebut terdiri dari 190.878 Ha 
atau 11,6% RTH Publik dan 142.829,4 Ha atau 
8,68% RTH Privat.  
Lokasi penelitian ada di Kecamatan 
Jatiuwung. Jatiuwung merupakan salah satu 
kecamatan yang ditetapkan sebagai kawasan 
indsutri di Kota Tangerang. Kecamatan 
Jatiuwung terdiri dari 6 kelurahan untuk jelasnya 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
Luas Kecamatan Jatiuwung adalah 14,37 
km2 atau hanya 7,79% dari total luas Kota 
Tangerang. Kelurahan yang terluas adalah Kel. 
Pasir Jaya dan Kel, Gandasari. Adapun jumlah 
penduduk pada Tahun 2017 sebanyak 124.066 
jiwa dengan jumlah penduduk terbanyak di Kel. 
Gandasari dan Kel. Manis Jaya. Kepadatan 
penduduk rata-rata di Kec. Jatiuwung adalah 
8.634 jiwa/km2 dengan penduduk terpadat di Kel. 
Alam Jaya dan Kel. Manis Jaya. Untuk jelasnya 
dapat dilihat tabel berikut ini. 
 










Manis Jaya 1,60 20.560 12.850 
Jatake 1,40 16.515 11.796 
Gandasari 2,90 31.373 10.818 
Keroncong 1,93 19.865 10.293 
Alam Jaya 1,42 18.656 13.138 
Pasir Jaya 5,30 17.097 3.226 
Jumlah 14,37 124.066 8.634 
Sumber: BPS Kota Tangerang, 2018 
 
Sektor industri pengolahan merupakan 
sektor yang dominan dalam membentuk 
perekonomian di Kota Tangerang. Persebaran 
industri pengolahan paling banyak di Kec. 
Jatiuwung. Pada Tahun 2017 terdapat 460 
perusahaan industri sebagian besar atau 430 
adalah industri skala besar/sedang. Kelurahan 
Gandasari merupakan kelurahan yang paling 
banyak industrinya yaitu 170 perusahaan industri. 
Adapun jenis industri yang ada di Kec. Jatiuwung 
sangat beragam mulai dari industri ban, plastic, 
manufaktur (metalurgi, teknik, bahan kimia, dan 
hi-tech).  
Pemukiman menyebar merata di seluruh 
kelurahan dan mengelompok pada titik-titik 
tertentu di lokasi kawasan industri. Jenis 
pemukiman ada dua macam, yaitu pemukiman 
terencana (real estate) dan pemukiman tidak 
terencana (perkampungan). Sebagian besar 
pemukiman kepadatannya tinggi dan hanya 
sebagian kecil saja yang kepadatannya rendah. 
Umumnya kepadatan tinggi ada di pemukiman 
tidak terencana atau pemukiman terencana untuk 
MBR. Kepadatan tinggi yang dimaksud disini 
adalah antar rumah satu dengan rumah lainnya 
tidak ada jarak, dindingnya saling menempel, 
jalannya kecil, luas tanahnya tidak besar antara 
50m2-100m2 Pemanfaatan KDB 100% artinya 
tidak ada lagi lahan untuk KDH.  
Setiap kelurahan yang ada di Kec. 
Jatiuwung terdapat kawasan industri. Kawasan 
industri tersebut sebagian besar berbatasan 
langsung dengan kawasan pemukiman. Sebagian 
ada buffer zone antara industri dengan industri 
atau industri dengan pemukiman, tetapi ada juga 
yang tidak ada green belt. Kawasan hijau yang 
ada di Kecamatan Jatiuwung berada di sekitar 
industri. Lahan hijau yang ada terdapat di dalam 
areal pabrik umumnya tidak terkelola dengan 
baik. Lahan-lahan terbuka sebagian besar 
merupakan bagian dari lokasi pabrik ataupun 
kavling-kavling pabrik yang belum terbangun. 
Lahan ini umumnya dibiarkan begitu saja 





Gambar 2. Kondisi RTH di Pemukiman 
 
ANALISIS DAN HASIL  
A. Analisis Kebijakan  
Uji Hipotesis menggunakan AHP terbukti 
bahwa strategi penyediaan RTH melalui 
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peranserta masyarakat sudah ada, faktor 
penyebab belum efektif: (1) Fisik (lahan), (2) 
Ekonomi (dana); (3) Sosial (partisipasi) dan (4) 
Kelembagaan (sosialisasi/ komunikasi). Untuk 
jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut. 
 
Diagram 2. Diagram Penyebab Belum Efektifnya 
Strategi 
 
Kebijakan/strategi yang prioritas adalah : 
(1) Aspek SD (lahan); (2) Aspek 
komunikasi/sosialisasi; (3) Aspek Disposisi 
(komitmen); dan (4) Aspek Struktur Birokrasi 
(kerjasama). Untuk jelasnya dapat dilihat pada 
diagram dan tabel berikut. 
 
 
Diagram 2. Aspek Prioritas Kebijakan 
 








B. Analisis RTH 
 
Analisis RTH Eksisting 
 
RTH Publik ada 3 lokasi, sebarannya 
tidak merata dan hanya 1 lokasi yang dikelola 
pemda.RTH Privat banyak dan tersebar merata 
tetapi RTH tersebut merupakan bagian dari lahan 
industri yang belum dibangun. Untuk jelasnya 
dapat dilihat pada gambar berikut.  
 
 
Gambar 3. Peta Sebaran RTH Publik dan Privat  
Kec. Jatiuwung 
 
Total RTH eksisting >30% sudah 
memenuhi ketentuan, tetapi proporsinya 29% 
RTH privat, 1% publik. Untuk jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini.  
 
Tabel 3. RTH Eksisting Kecamatan Jatiuwung 
 
 
Analisis Kebutuhan  
 
Kebutuhan RTH di Kec. Jatiuwung saat 
ini sudah terpenuhi. Proporsinya yang belum 
sesuai ketentuan 20% publik, 10% privat. Artinya 
bahwa pemerintah harus menyediakan lahan 
untuk RTH publikkarena RTH privat akan 
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Tabel 4. Kebutuhan RTH di Kecamatan Jatiuwung 
 
 
Analisis Potensi RTH 
 
Penggunaan lahan di Kec. Jatiuwung di 
dominasi industri sebesar 88,46% dari total luas 
lahan di Kec. Jatiuwung, adapun penggunaan 
lahan untuk perumahan hanya 6,3%, perdagangan 
dan jasa 0,49% dan penggunaan lainnya sebesar 
4,74%. 
Berdasarkan penggunaan lahan tersebut 
di atas, maka potensi penyediaan RTH terbesar 
bukan di perumahan tetapi di industri. 
 
Tabel 5. Potensi RTH di Kecamatan Jatiuwung 




C. Analisis Peranserta Masyarakat 
 
Hasil uji hipotesa menggunakan SPSS 
menunjukkan bahwa peranserta masyarakat 
belum optimal. Terdapat 4 faktor yang 
menyebabkan belum optimalnya penyediaan 
RTH. Untuk mengoptimalkannya menurut 
masyarakat yaitu: 
1. Peranserta masyarakat dalam bentuk (fisik): 
penyediaan lahan untuk RTH dapat 
meningkatkan penyediaan RTH, lahan 
tersebut terbatas untuk menanam tanaman di 
pot, halaman terbuka, vertical garden atau 
roof garden hal ini disebabkan karena 
masyarakat tidak memiliki lahan. 
2. Peranserta masyarakat dalam bentuk 
(ekonomi) : dana untuk penyediaan RTH, 
artinya masyarakat bersedia mengumpulkan 
dana untuk penyediaan RTH untuk membeli 
tanaman dan pot untuk peningkatan 
penyediaan RTH di rumahnya maupun 
dilingkungannya. 
3. Peranserta masyarakat dalam bentuk (sosial) : 
tenaga untuk penyediaan RTH, artinya 
masyarakat bersedia bergotong royong untuk 
penyediaan RTH dirumahnya maupun di 
lingkungannya. 
4. Peranserta masyarakat dalam bentuk 
kelembagaan(membuat kelompok, 
menyampaikan ide/gagasan) untuk 
penyediaan RTH, artinya bahwa masyarakat 
bersedia membuat kelompok ataupun 
menyampaikan ide/gagasannya dalam rangka 
meningkatkan penyediaan RTH. 
D. Analisis Strategi Penyediaan RTH melalui  




Hasil analisis diagram SWOT berada di 
kuadran 1 artinya progresif mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif (Growth oriented 
strategy), bahwa faktor-faktor yang ada (fisik, 
sosial, ekonomi dan kelembagaan) dapat 
meningkatkan peranserta masyarakat dalam 
penyediaan RTH di pemukiman kawasan industri 
kota. Untuk jelasnya dapat dilihat pada diagram 
berikut ini.  
 
Diagram 3. Hasil SWOT 
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Hasil penelitian ini (1) membuktikan 
bahwa strategi sudah ada tetapi belum efektif 
disebabkan karena faktor fisik (ketersediaan 
lahan), faktor ekonomi (terbatasnya dana 
pemerintah), faktor sosial (peranserta 
masyarakat) dan kelembagaan (komunikasi dan 
sosialisasi); (2) membuktikan bahwa peranserta 
masyarakat belum optimal karena faktor fisik 
(lahan terbatas), faktor ekonomi (kesediaan 
masyarakat untuk penyediaan dana), faktor sosial 
(kesediaan masyarakat dalam bentuk tenaga dan 
pemikiran); faktor kelembagaan (kesediaan 
masyarakat membentuk kelompok); (3) 
kebutuhan RTH sudah terpenuhi, tetapi 
proporsinya belum sesuai, potensi terbesar 
penyediaan RTH adalah industri; (4) strategi 
peningkatan penyediaan RTH melalui peranserta 
masyarakat di pemukiman kawasan industri: (a)  
strategi pembangunan RTH dengan cara 
optimalisasi lahan pemukiman untuk penyediaan 
RTH dengan cara vertical garden dan roof 
garden; (b) sosialisasi, komunikasi, 
pendampingan, pelatihan, pemberian bibit pohon; 
(c) penyediaan dana untuk pelaksanaan program 
dan optimalisasi CSR (d) penguatan 
kelembagaan: penyampain usulan lewat 
musrenbang, menetapkan kader penggerak, 




1. Penelitian ini baru dilakukan di satu 
kecamatan dari beberapa kecamatan kawasan 
industri di Kota Tangerang, untuk 
menyempurnakannya perlu ada beberapa 
kecamatan yang berfungsi sebagai kawasan 
industri.  
2. Analisis yang dilakukan baru secara umum, 
untuk memperoleh penelitian yang lebih rinci 
dan komprehensif maka perlu dilakukan 
penelitian secara mendalam terkait aspek-
aspek yang diteliti.  
3. Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang 
singkat, wilayah kajian hanya satu kecamatan 
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